BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Proses Pengembangan
Setelah melakukan pengumpulan data dari penelitian, berdasarkan
tujuan dan prosedur penelitian yaitu untuk menghasilkan modul Fisika dengan
dengan pendekatan science environment, technology, and society (SETS) pada
materi gerak dan gaya yang valid, praktis dan efektif, diperoleh hasil pendlitian
berupa pengembangan modul Fisika dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) pada materi gerak dan gaya
adal ah sebagai berikut:

1. Tahap Pendefenisian ( define)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahapan pendefinisian adalah
sebagal berikut:
a. AnaisisUjung Depan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas VIII Ibuk
Des Sofia SMPN 1 Tigo Nagari terungkap masalah yang terjadi pada
saat proses pembelgjaran, pada umumnya adalah karena kurangnya
minat atau daya tarik peserta didik untuk belgjar. Salah satu faktor
penyebab hal ini adalah pendidik fisika disekolah lebih sering
membahas teori dari buku pegangan yang digunakan, kemudian
memberikan rumus-rumusnya lalu memberikan contoh soal. Jika hal
ini dibiarkan maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam

memahami materi tersebut.
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b. Analisis Peserta Didik

Uji coba penelitian pengembangan dilakukan di kelas VIII SMPN
1 Tigo Nagari kbupaten Pasaman dengan jumlah peserta didik 61
orang. Dari segi usia, pada umumnya peserta didik yang duduk di
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) rata-rata berusia 11-13
tahun. Menurut teori belgar Piaget, Trianto (2014: 71) anak yang
berusia demikian, termasuk berada pada tahap operasional formal,
kisaran 11/12-18 tahun. Ciri pokok perkembangan anak pada tahap ini
adalah memiliki pemikiran abstrak dan murni simbolis mungkin
dilakukan. Masalah-masalah dapat dipecahkan melalui penggunaan
eksperimental sistematis. Oleh karena itu peserta didik yang akan
dijadikan aspek penelitian ini berada pada tahap sudah bisa berfikir
logis, mengembangkan hipotesa dan menarik kesimpulan.

Hasil analisis peserta didik ini dijadikan kerangka acuan untuk
menyiapkan aspek-aspek yang berhubungan dengan modul
pembelgaran fiska yang akan dibuat (seperti tata bahasa, tingkat
kesulitan soal-soal yang terdapat pada modul pembelgaran fisika,
simulasi yang diberikan dan materi yang disgjikan), sehingga dapat
dihasilkan modul pembelgaran fisika yang cocok digunakan oleh
pesertadidik.

Selain itu melalui wawancara dengan peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Tigo Nagari, mereka menyatakan bahwa dalam pelaksanaan

kegiatan pembelgaran, mereka merasa pelgaran IPA-Fisika hanya
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menjelaskan materi sgja yang identik dengan rumus-rumus, sehingga
peserta didik merasa pelgaran fiska kurang menarik dan kurang
meningkatkan minat belajar peserta didik.
c. Anaisiskonsep
Analisis konsep mencakup beberapa hal sebagai berikut.
1) Kompetensi Inti

a) Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya

b) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

¢) Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kegjadian tampak mata.

d) Mengolah, menygji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.



2) Kompetensi Dasar dan Indikator

Tabel 4.1 tabel kompetensi dasar dan indikator materi gerak dan

gayakelas VIl
Kompetens Dasar Indikator
3.1 Mengandlisis 321 Menjelaskan tentang unsur-unsur
gerak lurus, dalam gerak
pengarun gaya | 322 Menjelaskan tentang macam-
terhadap gerak macam gerak
berdasarkan 323 Menjelaskan tentang pengertian
hukum Newton, gerak lurus
dan 324 Menjelaskan tentang gerak lurus
penerapannya beraturan (GLB)
pada gerak | 325  Menjelaskan tentang gerak lurus
benda berubah beraturan (GLBB)
326 Menjelaskan tentang pengaruh
gayaterhadap gerak
327 Menjelaskan tentang Hukum
Newton tentang gerak

3) Menentukan Pokok Bahasan

Pada pokok bahasan ini yang akan dibahas yaitu semua materi

tentang gerak dan gaya.

4) Menentukan Sub Pokok Bahasan

Pada materi cahaya sub pokok bahasannya adalah sebagai berikut:

a)
b)

c)

Gerak pada benda

Hukum Newton tentang gerak

Penerapan Hukum Newton pada gerak makhluk hidup dan

benda

KD, pokok bahasan serta sub bahasan yang akan dibahas

pada materi gerak dan gaya, maka modul pembelgaran fisika

dibuat dengan jelas dan rinci sesuai dengan materi yang akan

dibahas.
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Pada analisis konsep ini dapat dilihat dari KI, KD, dan pokok
bahasan yang nantinya akan didapatkan konsep-konsep utama yang
terdapat pada materi gerak dan gaya. Materi gerak dan gaya dipilih
karena materi tersebut banyak diaplikasikan kedalaman kehidupan
sehari-hari. Hasil identifikasi analisis konsep terhadap pokok bahasan
gerak dan gaya yang disesuaikan dengan rancangan pengembangan

modul digambarkan pada peta konsep dibawah ini.
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Gambar 4.1 : peta konsep poko bahasan gerak dan gaya

Andisis konsep ini semua konsep-konsep dijabarkan dengan

sederhana dan mudah diingat serta dimengerti peserta didik. Konsep-
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konsep dihubungkan dengan ayat Al-Quran dan aplikasi kehidupan sehari-

hari.

. Hasil Perumusan Tujuan Pembelgaran

Berdasarkan analisis tugas dan konsep di atas, maka tujuan

pembel gjaran pada materi gerak dan gayaini adalah sebagai berikuit.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu menyebutkan unsur-unsur
gerak

Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu mengetahui macam-macam
gerak

Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu menjelaskan pengertian gerak
lurus

Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu menjelaskan tentang gerak
lurus beratuaran (GLB)

Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu menjelaskan tentang gerak
lurus berubag beraturan (GLBB)

Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu menjelaskan tentang pengaruh

gaya terhadap benda
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7) Dengan membaca materi pada modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS peserta didik diharapkan mamapu menjelaskan tentang hukum
newton tentang gerak.

. Tahap Perancangan (Design)

Perancangan modul fisska dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) ini merupakan suatu bentuk
upaya peneliti dalam mengadakan pembaharuan bahan gjar pembelgaran
IPA khususnya Fisika kelas VIII Sekolah Menengah Pertama dengan
berpendekatan science environment, technology, and society (SETS) .

Beberapa tahapan yang dilakukan telah dilakukan pada tahap
perancangan, antaralain:

a Pemilihan Media

Dalam penelitian pengembangan ini, bahan gar yang digunakan
yaitu berupa modul fiska dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS). Bahan gar ini akan
menarik minat peserta didik dengan penyajian modul yang menerik,
pembelgaran gerak dan gaya diintegrasikan dengan teknologi,
lingkungan dan masyarakat.

b. Pemilihan Format

Pemilihan format yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
mengkaji format—format modul pembelgaran yang sudah ada

Pemilihan format pengembangan modul fisika dengan dengan

pendekatan SETS disusun dengan mengitegrasikan materi



59

pembelgaran dengan sains, teknologi, lingkungan dan masyarakat.
pada materi gerak dan gaya diawali dengan pemilihan desain yang
tepat dan yang menarik dan disertai dengan pemilihan buku sumber
yang memuat tentang pembelgaran gerak dan benda kelas VIII
SMP/MTs.

Rancangan tampilan dan is modul fiska dengan dengan
pendekatan SETS didesain untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami dan mempelgjari mata pelgaran IPA Fisika khususnya
untuk materi gerak dan gaya.

Adapun format/ komponen modul fisika dengan dengan
pendekatan SETS adalah sebagai berikut:

a) Halaman sampul modul

b) Halaman kata pengantar dan deskripsi judul modul
c) Halaman petunjuk penggunaan modul

d) Halaman manfaat modul

€) Haamanis

Halaman materi diawai dengan Halaman kurikulum berisi

kompetens dasar, indikator dan tujuan pembelgaran,

kemudian peta konsep kemudian pengertian gerak, ayat al-
guran tentang gerak relatif sebagai motivasi untuk peserta
didik, dilanjutkan dengan pengertian gerak lurus, besaran yang
ada dalam gerak lurus, macam-macam gerak lurus, pengerian

gaya, macam-macam gaya, pengaruh gerak tergadap gaya,
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hukum 1 11 dan 11l Newton serta aplikasi dalan kehidupan
sehari-hari baik dalam sains, teknologi, lingkungan, dan
masyarakat.
f) Haaman tokoh
Beris tentang tokoh yang berjasa daam penemuan konsep
gerak dan gaya baik itu tokoh muslim maupun tidak.
g) Halaman evauasi
Halaman evaluasi beris latihan-latihan soal dalam bentuk tes
formatif untuk menguji kemampuan peserta didik yang
dilengkapi dengan skor nilai yang diperoleh.
h) Halaman glossary
Berisi idtilah-istilah penting yang digunakan dalam materi
gerak dan gaya.
i) Halaman daftar pustaka
c. Rancangan Awal
Adapun rancangan awal modul fiska dengan dengan
pendekatan SETS adalah sebagai berikut:
a) Haaman sampul modul
Hasil rancangan awal tampilan halaman sampul modul dengan

dengan pendekatan SETS sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Tampilan halaman sampul modul

b) Halaman kata pengantar
Hasil rancangan awal tampilan halaman sampul modul dengan

dengan pendekatan SETS sebagal berikut:

. Kata Pe ngartfar'-

Segala pu]i penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa aras
semua karunia yang Telah diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan
modul Tisika untuk SMF dan M | s i sesuar rencana. Modul int merupakan wu jud
partisipasi dan darma bakti penulis dalam rangka meningkatkan pendidikaan
guna mengiringi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Modul ini menekankan pada pembelajaran SETS (Scrence Environment,
Technology, And Seosiefy) dikenal juga dengan salingtemas (=ains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat) wang diarahkan pada pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah. Keterampilan proses meliputi keterampilan mengamati, keterampilan
menggunakan alat dan bahan penelitian, keterampilan mengomunikasikan, serta
penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Materi dalam modul ini memuat tentang gerak pada benda dan hukum
newton. Buku ini juga dilengkapi dengan tes formatif, paraktikum, ayat al-quran
yang berkaitan dengan materi, fisikawan muslim, dan Peta Konsep. Guna
memanlapkan  pemohuman maleri doun menamboh wowosan perela didik
diberikan aplikusi kunsep dun leknologi lerkini.

FPenulis berharap buku ini dapat membantu peserta didik dalam
memahamt alam. Kritik dan saran  senantiasa  penulis harapkan guna
penyempurnaan pada edisi mendatang. Terima kasih.

Gambar 4.3. Tampilan halaman kata pengantar
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Rancangan awal tampilan halaman petunjuk penggunaan sebagai

berikut:

Petunjuk Pengmunaanhlodul |

Beberapa hal yang perlu diperhatikan egar anande dopoat memahami setic
pokok bo-hasan yang disompaikan dalam medul ini. oda baikmea anand
mengiluti setiop langkah-langkah berilart :

1.

2.

FPelajarari peta konsep modul dengan cermat dan teliti. karena dalam pet
konsep modul akan nampak moteri yang sedang ananda pelajari.
Perhatikan langkah-langkah dalam melakukan pemahoman konsep dengo
benor serta proses penemuon hubungan  artar konsep yang  dapo
menaombah wowasan sehinggas mendapatkan hasil yang optimal.

Setelah merasa turtas mempelojari modul ini. selanjutmya jowcblah te
formatif dengan jowaban wang singkot. jelas. tepot don kerjokan sesw
dengan kemampuan ananda.

Kerjokan secara sungguh-sungguh dan turtes setiap evaluasi pada setic
akhir bab.

Bila ananda dalam mengerjakan tugosiscal menemukan kesulital
konsultasikan dengan guruw/instruktur yang ditunjuk.

Setiap kesulitan cototlah urtuk dibohas dalam soot kegiotan totap maula
Urtuk lebih menambah wowasan diharapkan memboca referensi lain yar
berhubungan dengan materi dalam modul ini.

Keberhasilan proses pembelojaran poada moteri ini tergarmtung  pod
kesungguhan ananda. Urntuk itu, belajarlah secara mandiri dan sehksam:
Urmtuk belojor mandiri., ananda dapot melakukanmga seorang diri, berdws
atou berkelompok dengan teman lain yang memiliki pandangan yang sama.

“ Moere Horddce Wi e da™ “where there is o will
_“BH-"H-“EH!PH TaT TR there is a way

= th past aksn mand-apatican “Trimarma Aads amsian, past
Ta il izt ads Jei=w -

Gambar 4.4. Tampilan halaman petunjuk penggunaan

d) Haaman manfaat modul

Rancangan awal tampilan halaman manfaat modul sebagai

berikut:
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Mhianfaat modul

Adapun manfeat yang dapat diambil dari medul ini, diardarama
Bogi peserta didik
1. Meningkathkan hasil belajer peserte didik poda moteri IPA semester
ganjil
2. Menambah wowasan dan pengetahuan peserta didik
3. Memudahkan peserta didik dalam mempelajori materi IPA semester

ganjil
Bagi pendidik
1. 5ebogai media/bohon ajor  dolem mempempoiken materi TPA
semester ganjil
Bagi sekolah

1. Menamboh hkolehksi buku bocoan bagi peserta didik di perpustakoan

SMP Megeri 1 Tigo Mogari
2. Meningkatkan kompetensi peserta didik SMP Negeri 1 Tigo Mogari

Gambar 4.5. Tampilan halaman manfaat modul

€) Haamanis

Rancangan awal tampilan halaman isi adalah sebagal berikut:

1. Halaman KD dan Indikator
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Gambar 4.6. Tampilan halaman KD dan Indikator

2. Halaman peta konsep

PETA KOMNSEP

Gambar 4.7. Tampilan halaman peta konsep
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3. Al-Quran tetang teori gerak relatif

@Hn ﬁ,ﬂ Coba Ananda Skirksn, apakah mungkin seskor semul bisa pulang pengl dan
Padang ke Jakarta dalam wakiu satu han? Mengingst jarak dari Padang ke

Jekara cubup jsuh mustabll resanya semul yang badalan lambal untuk
sampai di Jaksrta dalam wakty sah han Akan tetapi hal fy aksn berwujud
pea semui ierssbui dibawa oleh sessorang yang akan berangial dengan
mienggunakan pesawat dar Fadang ke Jakarta dalam wakty satu harl,

Mah_ persoslan ini hampir mirp dengan peristwa perjaianan Mabi
semut Muhammad SAW yang kita kenal dengan peristiwa lsra'mi'taj, Caba ananda
pahami firman Aiah dalam sural Al lsra’ (V7] 1 barikut |

Artiya
=, Mohg oo Alkh yang felah memperjalankon sombo-Myo pego swofy mafom dory AF
Masjidhl Horom ke Af Masich Agshe yong telsh Komd' berkehi' sekelilingmye agar Komi
periifhatian kepoadamyg sebogian dory fandg- fande (kebesaran) komi Sesunpguhmea Dar
odifah Mok mendengar ingr Mahe mengetahu™

Ayal di atas menjelaskan bafwa Nabi Muhammad SAW bukan berjalan sendin tapl diperialankan oleh Allah
SWT. Ska kita sslama ini berfarya-tanya mana mungkin manusia bisa pulang pergl ke langit ke tujub dalam
wakiu saby malam? Maka dengan memahami pengeriian gerak yang bersifat relatif pertanyaan tersebut dapat
kila anolies sendid sahingga keyskinan kita terhadap kebesaran Aflsh bartambah. Joadi dapstcsh ananda
rermahami konsep gerak yang bersifat relatll (lergarung btk acuan kita melihat}? Yaitu kalay kita melihat Mabi

Muhammad terhadap kemampuan manusia maka Nabi Myhammad hanya diam, tapi kalau kita mefihat Nabd
Gambar 4.8. Tampilan halaman Al-Quran tetang teori gerak relatif

. Macam - AMacam Gerak i
Jika snands memssmati bonds-bonds vans bermoral mmﬁachpatmuhanbahmabmds
tersabut manunjulan jonds gorak vang barbads hads Contohnya seboesh trek ot hermoral 11.u'u:s
di jalan, kipas sngin listrik berpatsr, dan bandul jam dinding bagarsk ke kanem dan ke ki, hs]i
amamda ta ito semus garsk vane dimiliki swatn benda, jiz gerak pads bendas ads nemamra ge:slz

Gerak tramslasi
Gerak translasi adalsh meral: ketika selumh partiloel benda mensmpuh jarsl vang ssma da-lane
waktu vang sama Ada dus macem geesk tramslasi, weito gersk lemes dan geesk me-langlung
Contohnya, ssbeah bends mengslinding diatas lantsi licin dalam luntassn erps, beadssm vans
ditunjulsan benda itn adslsh gersk lemes. Jika ssbush bends bargeral pada lin-tasan lumes, msE
Earsk vang ditunjulan bends ite adalsh gerak Inros. Contoh geesk luwnes:

# Sabush karsts api befalan sspanjans el vane o | —

4 Sgbush mobil barslm dijala vang lemns, i

+ Sabpah bat jatuh bebas dan ketinesian. :

4 Sakspinz Loin di atss papn kersmbol. . 3
Zamhar 1: maobdl mealajo dgalan b
yus, dan sebush hatu jatuh behas

Ceralk nﬂe-gk'n;lg adalsh jika ssbush bonds bermersl:
pada lintasan lenglune. Contoh garsk mslanglons:
= Fnla dilamnar ba atas demean swdnt Lamdirineram
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Gambar 4.9. Tampilan halaman Is
f) Haaman tokoh
Rancangan awal tampilan halaman tokoh adalah sebagai berikut :

FISIKAWAN MUSLIM

Nama  lengkapnya abu  al-Abbas
Abmad  bin  Muhammad  bin Khatir  al-
Farghani. Merupakan seorang astronom yang
berasal dari Farghana, sebuch kota yang
terletak di Urbekistan. Pada tahun 829 al-
Farghani melakukan penelitian di sebuah
observatorium yang didirikan oleh khalifah
al-Ma'mum di Baghdad untuk mengetahui
diameter bumi , jarak don diameter lainnya.
Pada akhirnya ia berhasil menyelesaikan
penelitian tersebut dengan baik. Pada saat
itu  hasil penelitian yang seperti itu
merupakan hasil yang luar biasa. Hasil
penelitian Al-Farghani dibidang astronomi
ditulisnya dalam berbagai buku, salah
satunya Harakat as-Samawiyya wa
Jawamilm  an-  nujum  (Asas-asas  Limu
Binfang) yang merupakan karya utamanya
yang berisi kajian bintang-bintang yang
sangat berpengaruh  bagi  perkembangan
astronomi di Eropa pada saat itu.

Gambar 4.10. Tampilan halaman tokoh

g) Haaman Evauas
Rancangan awa tampilan halaman evaluas adalah sebagai

berikut:

Latihan

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan sunguh-sungguh, cermat dan teliti!

1. Apa yang dimaksud dengan gerak?

2_ Jika ananda duduk dalam bus yang sdang bergerak dapatkah ananda disebut
bergerak dalam bus? Mangapa demikian?

3. Razig berjalan meninggalkan rumah menuju mesjid yang berjarak 150 meter.
Jarak tersebut ditempuh dalam waktu 25 sekon. Berapa kelajuan Razig
menempuh jarak tersebut?

4. Bila sebuah mobil ingin menempuh jarak sejauh 10 km dengan kecepatan 36

km/fjam, maka waktu yang dibutuhkan adalah...
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TES FORMATIF

1. Suatu benda dikatakan bergerak apabila ...
A jarak benda tidak berubah terhadap benda lain
B. kedudukan benda berubah terhadap benda lain
C. jarakbenda kadang berubah, kadang tetap terhadap benda lain
D. kedudukan benda tetap terhadap benda lain
2. Ali angkot dari rumahnya ke Megjid. Permyataan berikut ini benar, kecuali ...
A Ali diam terhadap kursi tempat duduknya
E. Ali bergerak terhadap rumah
C. Angkot bergerak terhadap rumah
D. Ali bergerak terhadap zopir
3. Sebuah motor bergerak densan kelajuan rata-rata 80 km/jam szelama 60
ditempuh motor tersebut adalah ..
A 20kam
BE. 40km
C. 80km

40 b
Gambgr 41101 dan 4.12. Tampilan halaman evaluasi

h) Haaman glossary
Beris istilah-istilah penting yang digunakan dalam materi gerak

dan gaya.

GLOSARIUM

Gamabar 4. 13 Halaman glossary
i) Haaman daftar pustaka

Rancangan awal tampilan daftar pustaka adalah sebagai berikut:
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DAFTAR PUSTAKA

Departemen Agama RI. Alqur'an Tajwid Dan Terjemahan. Bandung: Diponegoro.
Kemendikbud.  2014.0lmu  Pemgeiohugn Alom . Jakarty Kementerian Pendidikan dan
Eebudayaan,

Nurachmandani, Setva dan Samson Samsulhadi. 2010. [imu Pengtahuan Alom Terpaduy Unfuf
MP Dan MTs Kelas VIII. Takarta -Pusat Perbukuan
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Gambar 4.14. Tampilan daftar pustaka

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan modul Fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) pada materi gerak dan gaya yang valid dan praktis setelah
melakukan revisi berdasarkan masukan para pakar ahli dan praktisi.

a. Tahap Validitas Produk

Modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) pada materi gerak dan gaya yang
telah dirancang, sebelum diuji coba terlebih dahulu divalidas oleh
pakar/ahli yang disebut dengan validator. Vaidas modul Fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and
society (SETS) pada materi gerak dan gaya dilakukan oleh lima orang
dosen UIN Imam Bonjol Padang yang terdiri dari 2 ahli media, 1 ahli
bahasa dan 2 ahli materi. Hasil validasi dari dosen digunakan untuk

menentukan kelayakan modul Fisika dengan dengan pendekatan
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science environment, technology, and society (SETS) dan dasar
dalam merevisi desain produk.
b. Tahap Praktikalitas

Hasil uji praktikalitas terhadap modul Fiska dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS)
pada materi gerak dan gayaterbagi atas duayaitu uji praktikalitas oleh
pendidik IPA SMPN1 Tigo Nagari dan uji praktikalitas oleh peserta
didik SMPN 1 Tigo Nagri. Uji praktikalitas diperoleh dari penyebaran
angket yang diisi oleh 2 orang pendidik IPA dengan pernyataan dan
29 orang peserta didik dengan pernyataan.

4. Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunanaan modul Fisika dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS)
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Dalam tahap ini dilakukan di
sekolah dilakukan uji coba terbatas dengan menggunakan satu kelas uji
coba. Uji coba produk diterapkan di kelas VIIig SMPN 1 Tigo Nagari.

Setelah produk dinyatakan efektif berdasarkan angket minat untuk
peserta didik setelah menggunakan modul Fiskka dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS) pada
materi gerak dan gaya kelas VIII SMPN 1 Tigo Nagari, kegiatan terakhir
dari tahap penyebaran tersebut adaah melakukan packaging
(pengemasan). Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan

oleh orang lain. modul Fiskka dengan dengan pendekatan science
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environment, technology, and society (SETS) dapat dilakukan dengan cara
mengemas modul Fisika ke dalam cetakan buku.
B. Penyajian Data Hasil Uji Coba Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas
1. Uji Validitas
Vaidator yang memvalidas modul Fisika dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS) pada materi gerak
dan gaya kelas VIII SMP tediri dari 1 orang sebagai validator bahasa, 2
orang vaidator media, dan 2 orang validator materi, sehingga skor
terendah untuk setiap pernyataan angket indikator komponen kebahasaan
adalah 1, dan skor tertinggi adalah 5. Sedangkan skor terendah untuk
setiap pernyataan indikator kelayakan materi dan indikator tampilan media
adalah 2, dan skor tertinggi adalah 10. Skor setigp pernyataan yang
diperoleh dapat dikonversi ke dalam bentuk nilai sehingga nilai terendah
20 dan nila tertinggi 100. Skor dan nilai rata-rata untuk satu indikator
ditentukan dari skor dan nilai rata-rata semua pernyataan yang terdapat
dalam suatu indikator.
2. Uji Praktikalitas
a Praktikalitas oleh Pendidik IPA
Lembaran Praktikalitas tanggapan pendidik tersebut dianalisis
dari 7 butir pernyataan. Setiap butir pernyataan terdapat pernyataan
sehubungan dengan tanggapan pendidik terhadap modul Fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and

society (SETS). Pada setiap indikator memperoleh skor dari 1-5.
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Jumlah pendidik yang memberi tanggapan terhadap modul Fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and
society (SETS) adalah dua orang, sehingga skor terendah untuk setiap
pernyataan adalah 2 dan skor tertinggi adalah 10. Skor setiap
pernyataan yang diperoleh dikonversi ke dalam bentuk nilai sehingga
nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 100.
b. Praktikalitas oleh peserta didik
Nilai respon peserta didik diperoleh berdasarkan hasil angket
respon dari beberapa orang peserta didik. Peserta didik diminta untuk
memberikan tanggapan mengenai tampilan, ketertarikan peserta didik
serta tingkat pemahaman peserta didik setelah belgjar menggunakan
modul Fiska dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) pada materi gerak dan gaya kelas
VIII SMPN 1 Tigo Nagari. Setiap pernyataan memperoleh skor dari 1-
5. Jumlah peserta didik yang memberi tanggapan terhadap bahan gjar
adalah 29 orang sehingga skor terendah untuk setigp pernyataan
adalah 29 dan skor tertinggi adalah 145. Skor setiap pernyataan yang
diperoleh dikonversi ke dalam bentuk nilai sehingga nilai terendah 20
dan nilai tertinggi 100.
3. Uji Efektifitas
Peserta didik diminta untuk memberikan tanggapan mengenai
minat belgjar menggunakan modul Fisika dengan dengan pendekatan

science environment, technology, and society (SETS) pada materi gerak
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dan gaya. Setiap pernyataan memperoleh skor dari 1-5. Jumlah peserta
didik yang memberi tanggapan terhadap modul Fisika dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS) adalah
32 orang sehingga skor terendah untuk setiap pernyataan adalah 32 dan
skor tertinggi adalah 160. Skor setiap pernyataan yang diperoleh
dikonvers ke dalam bentuk nilai sehingga nilai terendah 20 dan nilai
tertinggi 100.
C. AnalisisData Validitas, Praktikalitas dan Efektifitas
1. AnalissData Validitas

Dilihat dari angket penilaian validasi dosen terhadap modul Fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) pada materi gerak dan gaya dianalisis dengan tiga indikator. Tiga
indikator yang digunakan adalah komponen kebahasaan, kelayakan materi
dan tampilan media. Ketiga indikator tersebut dijabarkan dalam beberapa
pernyataan.
a. Komponen K ebahasaan.

Berikut ini adalah hasil diskusi dan saran-saran dari ahli bahasa:

Tabel 4.2 nama dan saran-saran oleh validaror ahli bahasa

Validator Saran — Saran
Abdul Basid,M.Pd 1) Gunakan kalilimat yang efektif

Indikator komponen kebahasaan menyelidiki aspek penggunaan
bahasa dalam multimedia pembelgjaran fisika terdapat 5 pernyataan.
Nilal untuk setiap pernyataan pada indikator penggunaan bahasa pada

bahan gjar dapat dilihat padatabel 4.3.
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Tabel 4.3. Hasil Validas untuk Indikator Komponen Kebahasaan
modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETYS)

Komponen K ebahasaan

No. Pernyataan Nilai | Keterangan

1 Bentuk dan ukuran tulisan yang| 100 | Sangat Valid
digunakan sudah tepat

5 Cara membangun kalimat dalam tulisan | 100 | Sangat Valid
sudah tepat
Cara membangun kalimat dalam tulisan

3
sudah benar

Penggunaan tanda baca dalam tulisan| 100 | Sangat Valid
4 | sudah sesua dengan kaidah bahasa
Indonesia

Bahasa yang digunakan dalam modul 80 vaid
fiska dengan dengan pendekatan
5 | Sience Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah mudah dipahami
dan mudah dimengerti

6 Bentuk dan ukuran tulisan yang| 80 valid
digunakan sudah tepat
Jumlah rata-rata 92 | Sangat Valid

Tabel 4.3 pada indikator komponen kebahasaan modul fisika
dengan dengan pendekatan Science Environment, Technology, And
Society, nilai terendah terdapat pada pernyataan 5 dan 6 dengan nilai
80 . Nilal tertinggi terdapat pada pernyataan 1,2,3 dengan nilai 100.
Dari nila ke 6 pernyataan didapatkan nilai rata-rata 92. Indikator
komponen kebahasaan dengan nilai rata-rata termasuk kriteria sangat
valid. Analisis hasil validasi modul Fisika dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS)  aspek

kebahasaan dapat dilihat pada lampiran 17.
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Berikut adalah hasil diskus dan saran-saran dari ahli materi

Tabel 4.4. nama dan saran-saran oleh validaror ahli materi

Validator

Saran — Saran

Raudahatul Jannah M.Si 1) Tambahkan

Nip: 198004062008012022 diagram dan gambar-gambar
2) Soa mengacu keindikator
3) Tafsiran ayat oleh ahli tafsir

dengan

SylviaTebriani S.Si, M.Si | 1) Kaimat yang digunakan agar
lebih menarik lagi agar siswa
tertarik untuk membaca

2) Contoh-contoh
gunakan
mungkin

buat

yang  di-

semenarik

Indikator kelayakan materi menyelidiki aspek kelayakan materi

dilihat padatabel 4.5

untuk pembelgaran fisika kelas VIII SMP. Dilihat dari instrumen
validasi, pada indikator kelayakan isi modul Fisika dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS)
terdapat 11 pernyataan. Nilai untuk setiap pernyataan pada indikator

kelayakan materi modul fisika dengan dengan pendekatan SETS dapat

Tabel 4.5. Hasil Vaidas untuk Indikator Kelayakan Materi modul
Fiska dengan dengan pendekatan science environment, technology,
and society (SETS)

Kelayakan Materi

No.

Pernyataan

Nilai
%

K eterangan

Materi yang disusun dalam modul
fiska dengan dengan pendekatan
Science  Environment, Technology,
And Sosiety (SETS) sudah
sesuaidengan Konpetensi Dasar

90

Sangat Vaid

Materi yang disusun dalam modul
fiska dengan dengan pendekatan
Science  Environment, Technology,

80

Valid
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And Sosiety (SETS) sudah benar

Penyusunan deskrips materi dalam
modul fiska dengan  dengan
pendekatan  Science  Environment,
Technology, And Sosiety (SETS)
sudah sesuaidengan dengan konsep
Science Environment, Technology,
And Sosiety (SETS)

70

valid

Ayat fisika sudah berkaitan dengan
materi

90

Sangat Valid

Contoh soa yang terdapat pada modul
fiska dengan dengan pendekatan
Science Environment, Technology,
And Sosiety (SETS) sudah mengacu
pada indikato rpencaian kompetensi

90

Sangat Valid

Latihan yang terdapat pada modul
fiska dengan dengan pendekatan
Science  Environment, Technology,
And Sosiety (SETS) sudah mengacu
pada indikator pencaian kompetensi

90

Sangat Vaid

Pembahasan yang terdapat pada
modul  fiska dengan  dengan
pendekatan Science  Environment,
Technology, And Sosiety (SETS)sudah

tepat

70

Valid

Cara penulisan istilah-istilah dan
simbol atau lambang fisika dalam
modul  fiska dengan  dengan
pendekatan SETS sudah tepat

70

valid

Cara penulisan rumus fiska dalam
modul  fiska dengan  dengan
pendekatan Science  Environment,
Technology, And Sosiety SETS sudah
benar

80

valid

10

Cara penulisan rumus fisika dalam
modul dengan dengan pendekatan
Science  Environment, Technology,
And Sosiety (SETS) jelas

80

Valid

11

Gambar yang terdapat dalam modul
fiska dengan dengan pendekatan
Science  Environment, Technology,
And Society (SETS) sudah sesual
dengan materi

80

valid

% Nilai Rata-rata

80.90

Sagat Valid
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Tabel 4.5 pada indikator kelayakan materi modul fisika dengan

dengan pendekatan Science Environment, Technology, And Society,

nilai terendah terdapat pada pernyataan 11 dengan nilai . Nilai

tertinggi terdapat pada pernyataan dan dengan nilai . Dari nilai ke 11

pernyataan didapatkan nilai rata-rata pada indikator kelayakan is

bahan gar adalah yang tergolong kepada kriteria sangat valid.

Andisis hasil validass modul Fisika dengan dengan pendekatan

science environment, technology, and society (SETS) secara rinci

aspek materi dapat dilihat padalampiran 11.

c. Tampilan modul

Berikut adalah hasil diskusi dan saran-saran dari ahli media:

Tabel 4.6 nama dan saran-saran oleh validaror ahli media

Validator

Saran — Saran

Yusmaridi M. M.Pd

4) Ukuram modul diperkecil
5) Spasi jadikan 1 spasi

Fauziah Ulmi, M.Pd

1) Tambahkan petunjuk belgjar untuk
pendidik

2) Perbaiki tujuan pembelgaran

3) Pembahasan dimasukan kedalam
modul soal formatif

4) Tamabahkan daftar is

Indikator tampilan media terdapat 19 pernyataan. Nila pada

indikator tampilan modul fisika barbasis SETS dapat dilihat pada tabel

4.7
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Tabel 4.7. Hasil Validas untuk Indikator Tampilan modul
pembelgjaran fisika dengan dengan pendekatan Science Environment,
Technology, and Society (SETS).

Pernyataan Nilai | Keterangan
No. %

Petunjuk penggunaan modul | 100 | Sangat Vadlid
pembelgaran fislka dengan dengan
1 | pendekatan Science Environment,
Technology, and Sosiety (SETS) bagi
pendidik mudah dipahami

Petunjuk penggunaan modul | 100 | Sangat Valid
pembelgaran fiska dengan dengan
2 | pendekatan Science Environment,
Technology, and Sosiety (SETS) bagi
peserta didik mudah dipahami

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
kata pengantar

Modul fisika dengan dengan pendekatan
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
daftar is

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
kompetens dasar

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 90 Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
tujuan pembelgaran

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
peta konsep di setiap materi

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
ayat fisika

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
9 | Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
kolom tentang Ilmuan fiska musliim
untuk menambah wawasan fisika

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid

10 Science Environment, Technology, and
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Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
contoh soal di setiap materi

11

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
latihan untuk mengetahui sgauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi

12

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 90 Sangat Vaid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
kunci jawaban

13

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
pembahasan sebaga umpan balik
terhadap hasil |atihan tersebut

14

Modul fisika dengan dengan pendekatan | 100 | Sangat Valid
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS) sudah dilengkapi dengan
referensi dari materi yang dijelaskan

15

Jenis font yang digunakan pada modul | 100 | Sangat Vaid
fisika dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS) sudah tepat

16

Ukuran font yang digunakan pada modul | 100 | Sangat Valid
fisika dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS) sudah tepat

17

Layout dan tata letak sudah terlihat rapi 100 | Sangat Valid

18

llustrasi gambar dan foto pada modul | 100 | Sangat Valid
fisika dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS) sudah menarik

19

Desain tampilan modul dengan dengan 100 | Sangat Valid
pendekatan SETS sudah menarik

% Nilai Rata-rata 98.88 | Sangat Valid

Tabel 4.7, pada indikator tampilan media, nilai terendah terdapat
pada pernyataan 6 dan 12 dengan nila 90. Nilai tertinggi terdapat
pada pernyataan 2, 2,3,5,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,18,19 dengan

nila 100, diperoleh ratarata semua pernyataan pada indikator
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tampilan media berada pada nilai rata-rata 98.88 dengan kriteria
sangat valid. Andisis hasil validas modul Fisika dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS)
aspek tampilan media dapat dilihat pada lampiran 14.

Nilai setigp indikator modul Fiska dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS)  dapat
ditentukan dari nila rata-rata semua pernyataan. Ketiga indikator
modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) meliputi: 1) komponen kebahasaan, 2)
kelayakan materi, 3) tampilan media, dapat diperlihatkan pada tabel
4.8
Tabel 4.8. Nilai Rata-Rata Vaidas modul Fisika dengan dengan

pendekatan science environment, technology, and society (SETS)
untuk Setiap Indikator

No. Indikator Nilal Rata-Rata Kategori
Indikator
%
Komponen K ebahasaan 92 Sangat Valid
Kelayakan Materi 80.90 Sangat Valid
Tampilan Media 98.88 Sangat Valid
% Rata-rata 90.59 Sangat Valid

Dilihat dari hasil validas dapat dikemukakan bahwa ketiga
indikator modul Fiska dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) berada pada kategori

sangat valid. Hasil analisis validasi oleh validator diperoleh nilai
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validitas modul Fiska dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) adalah . Berdasarkan
hasil validasi tersebut dapat diungkapkan bahwa modul Fisika dengan
dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) adalah sangat valid.
2. Analisis Data Praktikalitas
a. Andisis Data Praktikalitas Pendidik I1PA
Hasil tanggapan dua orang pendidik IPA di SMPN 1 Tigo
Nagari terhadap modul Fisika dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) diolah dalam bentuk data
hasil praktikalitas padatabel 4.9.
Tabel 4.9. Hasil Praktikalitas Pendidik IPA di SMPN 1 Tigo Nagari

terhadap modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETYS)

Nilai
%
1. | Pembelgaran menggunakan modul fisska | 100 Sangat
dengan dengan pendekatan Science Praktis
Environment, Technology and Sosiety
(SETS) dapat membantu pendidik
mengatasi  keterbatasan waktu dalam

pembelgjaran

2. | Menggunakan modul fiska dengan| 100 Sangat
dengan pendekatan Science Environment, Praktis
Technology and Sosiety (SETS) daam
pembelgaran  dapat  mempermudah
pendidik daam menjelaskan materi
kepada pesertadidik

3. | Menggunakan modul fiska dengan| 100 Sangat
dengan pendekatan Science Environment, Praktis
Technology and Sosiety (SETS) dalam
pembelgjaran dapat membantu pendidik

No. Pernyataan Keterangan
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dalam menambah wawasan peserta didik
tentang keterkaitan Islam dan sains

Materi dalam modul fiska dengan| 80 Praktis
dengan pendekatan Science Environment,
Technology and Sosiety (SETS) telah

rinci dan jelas.
Contoh soal yang terdapat dalam modul | 100 Sangat
fisika dengan dengan pendekatan Science Praktis

Environment, Technology and Sosiety
(SETS) dapat membantu pendidik dalam
menerapkan konsep fisika kepada peserta

didik
Latihan yang terdapat dalam modul fiska| 100 Sangat
dengan dengan pendekatan Science Praktis

Environment, Technology and Sosiety
SETS dapat membantu pendidik dalam
menguji kemampuan peserta didik

Pembahasan dan kunci jawaban untuk | 100 Sangat
latihan dapat membantu pendidik dalam Praktis
memberikan umpan balik terhadap
pencapaian peserta didik

% Skor Total Rata-rata 97.14 | Sangat
Praktis

Dilihat hasil praktikalitas oleh 2 orang pendidik IPA terhadap
modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) pada materi gerak dan gaya
dihasilkan nilal rata-rata dari 7 pernyataan. Hasil analisis praktikalitas
oleh praktisi diperoleh nilai praktikalitas modul Fisika dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETYS)
adalah 97.14. Berdasarkan hasil praktisi tersebut dapat diungkapkan
bahwa modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,

technology, and society (SETS) adalah sangat praktis. Analisis hasil
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Fiska dengan dengan pendekatan science

environment, technology, and society (SETS) pada materi gerak dan

gaya untuk pendidik dapat dilihat pada lampiran 20.

b. Anaisis Data Praktikalitas Peserta Didik

Data nilai 29 orang pesertadidik kelas VIIIb SMPN 1 Tigo Nagari

untuk setiap pernyataan pada angket praktikalitas modul Fisika

dengan dengan pendekatan science environment, technology, and

society (SETS) dapat dilihat padatabel 4.10.

Tabel 4.10. Nilai Rata-Rata Hasil Praktikalitas Peserta Didik terhadap

modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS)
Nilai
Keterangan
No Per nyataan % 9
Saya dapat belajar menggunakan modul | 85.51 Sangat
fislka dengan dengan pendekatan Science Praktis
1. | Environment, Technology and Sosiety
(SETS) di sekolah meskipun tidak ada
pendidik yang membimbingnya
Saya dapat belgar di rumah | 95.17 Sangat
2 menggunakan modul fisika dengan Praktis
" | dengan pendekatan Science Environment,
Technology and Sosiety (SETS)
Belgar menggunakan modul fisika | 95.86 Sangat
dengan dengan pendekatan Science Praktis
3. | Environment, Technology and Sosiety
(SETS) dapat menambah wawasan saya
tentang keterkaitan |slam dan sains
Materi dalam modul fiska dengan | 93.79 Sangat
dengan pendekatan Science Environment, Praktis
4. | Technology and Sosiety (SETS) rinci dan
jelas sehingga dapat mempermudah saya
memahami materi
Contoh soal yang disgjikan dalam modul | 90.34 Sangat
5 fiskka dengan dengan pendekatan Science Praktis
" | Environment, Technology and Sosiety
(SETS) dapat membantu saya dalam




83

menerapkan konsep fisika

Latihan yang terdapat dalam modul fisika | 94.48 Sangat
dengan dengan pendekatan Science Praktis
Environment, Technology and Sosiety
(SETS) dapat menguji kemampuan

berfikir saya
Pembahasan dan kunci jawaban untuk | 93.1 Sangat
latihan dapat membantu daam Praktis

mengukur kemampuan saya terhadap
pemahaman materi

% Skor Total Rata-rata 92.6 Sangat
Praktis

Tabel 4.10 terlihat nilai rata-rata dari hasil praktikalitas 29 orang
peserta didik dengan 7 pernyataan. Dilihat hasil praktikalitas oleh 29
orang peserta didik terhadap modul Fisika dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS) pada materi
gerak dan gaya dihasilkan nilai rata-rata dari 7 pernyataan. Hasll
analisis praktikalitas oleh peserta didik diperoleh nilai praktikalitas
modul Fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) adalah 92.6. Berdasarkan hasil
praktisi tersebut dapat diungkapkan bahwa modul Fisika dengan
dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) adalah sangat praktis. Analisiss hasil praktikalitas modul
Fisika dengan dengan pendekatan science environment, technology,
and society (SETS) untuk peserta didik dapat dilihat pada lampiran

23.



3. Andisis Data Efektifitas

Data nilai 32 orang pesertadidik kelas VIIig SMPN 1 Tigo Nagari

untuk setiap pernyataan pada angket efektifitas terhadap minat peserta

didik modul Fiska dengan dengan pendekatan science environment,

technology, and society (SETS) dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11. Nilai Rata-Rata Hasi| Efektifitas modul Fisika dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS) oleh

Peserta Didik

No.

Pernyataan

Nilai

%

Keterangan

Saya tertarik membaca materi fisika
dengan meng-gunakan Modul Fisika
dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS)

87.5

Sangat
Efektif

Saya tertarik membaca ayat yang
berhubungan dengan materi fisika yang
terdapat dalam Modul Fisika dengan
dengan pendekatan Sience
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS)

90.62

Sangat
Efektif

Saya tertarik membaca ilmuan fisika
muslim yang terdapat dalam Modul
Fiska dengan dengan pendekatan
Science Environment, Technology, and
Sosiety (SETS)

91.87

Sangat
Efektif

Saya senang menyelesaikan soal-soal
fisikka yang terdapat dalam Modul Fisika
dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS)

91.87

Sangat
Efektif

Belgar fisika terasa lebih
menyenangkan dengan menggunakan
Modul Fiska dengan  dengan
pendekatan  Science  Environment,
Technology, and Sosiety (SETS)

93.75

Sangat
Efektif

Saya meluangkan waktu untuk Modul
Fiska dengan dengan pendekatan
Science Environment, Technology, and

93.12

Sangat
Efektif
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Sosiety (SETS) setiap hari agar lebih
mudah memahami materi

Saya menjadi lebih aktif di kelas untuk | 95.62 Sangat
menjawab pertanyaan pendidik karena Efektif
7. | saya sering membaca Modul Fisika
dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety

(SETS)
Saya menjadi lebih aktif di kelas untuk | 95 Sangat
menyelesaikan soal-soal fiska karena Efektif

8. | saya sering membaca Modul Fisika
dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS)

Saya membiasakan diri membaca | 78.12 Efektif
Modul Fiska dengan  dengan
9. | pendekatan  Science  Environment,
Technology, and Sosiety (SETS) setiap

hari
Saya membiasakan diri membahas soal- | 95 Sangat
soal fiska yang terdapat Modul Fisika Efektif

10. | dengan dengan pendekatan Science
Environment, Technology, and Sosiety
(SETS)

% Jumlah skor rata-rata 91.24 Sangat
Efektif

Tabel 4.11 terlihat nilai rata-rata dari hasil efektifitas oleh 32
orang peserta didik terhadap modul fisika dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS) pada materi gerak
dan gaya dihasilkan nilai rata-rata dari 10 pernyataan. Hasil analisis
efektifitas oleh peserta didik diperoleh nilai efektifitas modul Fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) adalah 91.24. Berdasarkan hasil efektifitas tersebut dapat
diungkapkan bahwa modul Fisika dengan dengan pendekatan science

environment, technology, and society (SETS) adalah sangat efektif.
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Anaisis hasil efektifitas modul Fisika dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) dapat dilihat pada
lampiran 26.

D. Pembahasan

Produk yang dihasilkan adalah modul fisika dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS) pada materi gerak dan
gaya. modul fisika ini memuat metode bangun datar yang bertujuan untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami materi fisika sehingga dapat
meningkatkan minat baca pesertadidik.

Selama proses penelitian terhadap pengembangan modul fisika dengan
dengan pendekatan science environment, technology, and society (SETS)
dilakukan tiga tahapan yang terdiri dari validitas, praktikalitas dan efektifitas.
Tahap validitas modul fisika dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) terhadap 2 orang validator materi, 2 orang
validator media, dan 1 orang validator bahasa mengenai validitas modul fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) telah dikategorikan sangat valid dengan melakukan perbaikan-
perbaikan yang disarankan oleh validator. Menurut Emzir (2013:273)
validitas produk  merupakan proses penilaian rancangan produk yang
dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa
uji coba di lapangan. Validitas produk dapat dilakukan dengan meminta

beberapa orang pakar dalam bidangnya untuk menilai desain produk yang kita
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buat. Para pakar tersebut diminta memberikan masukkan yang dapat dijadikan
dasar perbaikan desain produk tersebut.

Nilai validitas modul fiska dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) untuk peserta didik kelas VIII
merupakan hasi| rata-rata yang diperoleh dari kelayakan isi, kelengkapan dan
kegrafisan bahan gar, serta penggunaan bahasa.

Ditinjau dari kelayakan isi dadam modul fiska dengan dengan
pendekatan science environment, technology, and society (SETS) untuk
peserta didik kelas VIII diperoleh hasil validitas (80.90) dengan kategori
valid. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat dalam modul fisika
dengan dengan pendekatan science environment, technology, and society
(SETS) untuk peserta didik kelas VIII sesuai dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) dan memperhatikan
ketercapaian kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD) serta indikator
pembel g aran.

Dilihat dari Kelengkapan dan kegrafisan media pembelgjaran berkaitan
dengan penilaian umum mengenai modul fisika dengan dengan pendekatan
SETS untuk peserta didik kelas VIII. Dari hasil penilaian diperoleh nilai
validitas untuk kelengkapan dan kegrafisan modul fisika dengan dengan
pendekatan SETS adalah 98.88 dengan kategori sangat valid. Ha ini
menunjukkan bahwa modul fisika dengan dengan pendekatan SETS untuk

peserta didik kelas VIII sudah memenuhi syarat sebagai sebuah modul
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pembelgjaran yang baik serta tampilan, ukuran penulisan dan desain dari
modul fisika sudah baik.

Selanjutnya, jikadilihat dari segi penggunaan bahasa dari modul fisika
dengan dengan pendekatan SETS untuk peserta didik kelas VII diperoleh
hasil validitas 92 dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
penulisan dan penggunaan bahasa pada modul fisika dengan dengan
pendekatan SETS untuk peserta didik kelas VIII sesuai dengan kaidah tata
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Secara keseluruhan modul fisika dengan dengan pendekatan SETS
sudah dapat digunakan sebagai bahan gar dalam proses pembelgaran 1PA
Fisika kelas VIII materi gerak dan gaya Sekolah Menengah Pertama. Modul
fiskka dengan dengan pendekatan SETS materi gerak dan gaya untuk peserta
didik kelas V111 yang telah dinyatakan sangat valid oleh validator, selanjutnya
diberikan kepada 2 orang pendidik IPA yaitu IPA di SMPN 1 Tigo Nagari dan
29 orang peserta didik kelas VIIIb SMPN 1 Tigo Nagari untuk dilakukan uji
praktikalitas.

Dari hasil uji praktikalitas tersebut diperoleh hasil bahwa modul fisika
dengan dengan pendekatan SETS oleh peserta didik dengan perolehan nilai
praktikalitas 92.6 dengan kategori sangat praktis, selanjutnya praktis oleh
pendidik diperoleh hasil 97.14 dengan kategori sangat praktis. Hal ini berarti
modul fisika dengan dengan pendekatan SETS materi gerak dan gaya untuk
pesertadidik kelas V111 diminati oleh pesertadidik dan praktis digunakan oleh

pendidik. Selanjutnya, dilakukan uji efektivitas modul fisika dengan dengan
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pendekatan SETS materi gerak dan gaya untuk kelas VI1II. Keefektivitasan
dari hasil penelitian ini dinilai dari minat baca peserta didik terhadap modul
fisika dengan dengan pendekatan SETS untuk peserta didik kelas VIlig, yang
diketahui melalui pengisian angket oleh peserta didik.

Modul fisika dengan dengan pendekatan SETS materi gerak dan gaya
diberikan kepada 32 orang peserta didik kelas VIIlg SMPN 1 Tigo Nagari
untuk dilakukan uji efektivitas. Dari hasil uji efektivitas tersebut diperoleh
hasil bahwa modul fisika dengan dengan pendekatan SETS materi gerak dan
gaya oleh peserta didik dengan nilai efektivitas 91.24 dengan kategori sangat
efektif. Hal ini berarti modul fisika dengan dengan pendekatan SETS materi
gerak dan gaya diminati oleh peserta didik sehingga dapat meningkatkan
minat baca dan keinginan untuk mempelgari materi fislkka. Menurut Kamah,
dkk (2002) minat adalah perhatian, kesukaan (kecendrungan hati) kepada
sesuatu, maka minat baca adalah adanya perhatian atau kesukaan
(kecendrungan hati) di dalam membaca.

E. Revis Produk
1. Aspek Validitas
Selama proses validas, pengembangan modul fisika dengan
dengan pendekatan SETS mengalami 5 kali revisi berdasarkan masukan
dari paradosen ahli.
1) Resivi ke-1
Revisi pertama masukan dari salah seorang ahli media adalah

sebagal berikut :
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a) Penggantian desain sampul modul

MOTUL FISIRA
SERAK. PADA BENDA

LRTUE
RELAS
M

Gambar 4.15: tampilan sampul modul sebelum revisi

MOBL FISIK A .
GERAK PADA BENDAT
Modul Fisika Untuk SMP/MTs Kelas Vill

Gambar 4.16: tampilan sampul modul sesudah révisi
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b) Memperkecil ukuran modul dan menjadikan spasi 1

e e
Fisika kedua koia #u memiliia erti yang berbeda. Nammm sebelum kita membahes hal mi, Eiia
pelajan dalo apa yang diomaksud dengas zerak.

Secemmnp anak Izl laki berdin & pinggir jalan. ampak mobil bergerzk ke keman mesjauhi
anak tersebmn. Amak tersebut melambamkan mngmm.

Ganhat 1.1: Coral Borar pasdlukan
i beinla

Andaikan Anomda bernda di dalam mobil yang berperak menmggalksn teman Amanda Dan
wakiu ke wakiu teman Anamed yase berdin di sisi @lan i seomkin edingeal di belaknng mobal
Artimya posisi Amanda dan feman Amands bershah setop saal seirng dengan perakan mobil
menjauhi tleman Amnda it

Apakzh Ananda bergerok™ Ya, bila acuannys teman Ananda atau pepobonan & pinggr @lan.
Anands diam bils aoman vang dismbil adslh mobsl yone Aronds umpangi Mengapa? Sebah
selama perjalanan posisi Anamda dan mobil tidak berstah.

Fadi. smain benda dapat berperak sekaligus dinm lerganiung scuan vang kita ambil

Gambar 4.17: tampilan ukuran dan spasi pada modul sebelum
revis

Gambar 4.18: tampilan ukuran dan spasi pada modul sesu dah revis
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H. GEEAK LLURLUS :

AR R TR LRSS S ELREELYELERNENELEETSESEEERLEELEE LS TRELRLE L E LY E L]

Ananda distas kita sudak belajpr tentang perak bendasarkan linmsaseyva, sda
perak lures, perak melioghar dan perok paraboda. [alam mecdal im kil fokuskan
ienione perak hurs sajp. Naob, selarang aokal anands. besaran. besaran apa saa
vamug ada dalams gerak ns? Dan seperii apa saja gerak orus da® Dalams Eehidupan
sehari-hari kapan =aj kita dikaiaian melakokan gerak loms? Pensaran ? S5 kalan
begiin marn ita pelajon maten berikoi

I. Besaran-Besasran dalam GGerak Lorus
Herapakah jarak vang onando termpob ketikn berangkal sebolsh? Beropa kecepatan
marhil ifu? Gerak dan kecepatan adalsh ‘besaran-besaran fisika Dapaikah anamda
menyebutianbearan-besaron lain vang ada di dalam perak™

@—,ﬁ

cmdikae L Seroddibo dies rossds e s e bebal g b rowas

. Jarak dam Perpindahan
Perhatikan Ceanvbar 4 Jika sesecemmg pergi dar remab ke pasar, kemudim
Eemihali lagi ke ramsh. Toabmiah ananda berapakah jarsk dan perpindahaseya™
Bearmya jmak wyonpg dilempuh merupakan parsk dari memah ke pesar
ditamhahkan demgan jarak don pasor ke remah. Tadi, jarsk yang ditempuh adalah
N0 o+ 0 m = 400 m Adapun matek menemtokan besamon perpindashan,
kama perio memerhatikan arah perpimsdahasena

2) Revis ke-2
Berdasarkan revis ke-, masukan dari ahli mataeri adalah sebagai
berikut

a) Menambahkan indikator dan tujuan pembelgaran
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Kompetensi o -

Kompetens Dasas 3.2 Menganalinig gerak larus, pengardh gaya terhadap gerak bcr-
dasarkan huloum Newton, dan penerapammya pada gerak benda dan
gerak makchiuk hidup [

|

4 MMenvajikan hasil penyelidikan pengarub gaya terhadap gerak be-

ada |

Indsicator - Gerak dan Gava

1. Gerak pada benda

1. Huluam Newton tentang gerak

3. Penerapsn Hukum Newton pada gerak makhiuk hidup dan
. nda |
Gambar 4.19: tampilan indikator dan tujuan pembelgjaran sebel um
revis

Kompet ) Tuajuan pembelajaran :

32  Menganalisis gerak lurus,
pengaruh gaya terhadap gerak
berdasarkan hukum Newton., dan

:;:lmerapannya pada gerak benda 1

Setelah membaca modul fisika
ini peserta didik dapat:

- Menghitung kecepatan
dan gerak makhluk hid
pl menggunakan rumusan
Lhdilcat e o i | gerak lurus.
adikator pencapaian kompetensi 2. Wit hubungan

321 menjelaskan tentang |

pengertian gerak lurus
3;2.2 menjelaskan tentang macam-

antara gaya dan massa
dengan percepatan benda

2 bergerak
macam gerak =
3:2.3 menjelaskan tentang unsur- SR L ek 1 :Eonmh
e 1 pasangan gaya aksi dan
3:2.4 jelaskan tentang gerak
; e 4, Menganalisis hukum LII,

furus beratuaran (GLE)
3i2.5 menjelazskan tentang pgerak
jurus berubag beraturan (GLBE)

dan III Newton
3. Mengetahui penerapan
Hukum LIL dalN III Newton

&26 menjelaskan tentang pengaruh S .
gaya terhadap benda I Kita, F
Menjelaskan hukum newton tentang &l B

Gambar 4.20. Tampilan indikator dan tujuan pembelgaran
sesudah revisi



¢) Mengganti peta konsep

e

CHL
(R

Gambar 4.21. Tampilan peta konsep sebelum revisi
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Jaiih, Pespenditn, GERAK DN
Eilapian, i RiERRR GATA
OSA -Tekbef (1):310 g

Gambar 4.22. Tampilan peta konsep sesudah revsi

d) Menambahkan daftar glossarium

 Fisika itu ask

GLOSARIUM

Gambar 4.23. Tampilan glossari sebelum revisi
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GLOSARIUM

Giva

Gt royala
Gtk i

GLA

GHLAB

His tirri B basery B oon
Livaih

K mpalas

s i i 1

Kot i garaban
Pl tead

s Clpa tan

B pamfahan
Tk Lissmir

Gambar 4.24. Tampilan daftar glossarium sesudah revisi
Pada revis ke-2 ini, modul yang dikembangkan telah

mendapat persetujuan dari salah seorang ahli materi dan dilanjutkan

ke ahli materi yang lain, ahli bahasa dan ahli media.

b) Revis ke-3

Revisi ke-3 masukan dari ahli bahasa adalah sebagai

berikut:

a) Penulisan dalam modul masih ada yang salah
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Kata Pengantar

Segale puji pendis panjetkan kebadirat Tukan Yang Maha Esa ates
semLa karunia yang teloh dibeakan, sehingoa penulis dopat menyelesaikor
todul fiska untuk SWF don MATs ini sesuai rzncara, Modul ini merupakan wajud
partispasi can da~ma bakti penulis delam rangka meningkatkan pendiditan qun
mengiringi pekembangan ilvu pengetahuan dan teknalogi.

Modul ini menekarkan pada pemozlajran SETS {Seizace Envirarment:
Techrology, And Sosiety) dikeral juoa dengan salingtemas (sains, Frgkungan
tekmlogi dan masyarakat)  yang diarchkan pada pengalamar belajarsecara
Jangsung melalsi perggunaan can pengemoangan ketz-ampiln proses dansikcp
Imiah. Keteramplan proses meliouti keterampilon mengomti, keteramoilor
menggunckan olat dan behan serelition, ketzrampilan mengkamunkasikan
sertapenerapantya dalam kehidupan szhari-kari

Materi calem modul ini memuat tentarg gera pada benda can hukus
newton. Buku ini juga dilenckapi dengan tes formatif, prakticur, ayat al-garer
jang berkaitan dengan materi, fisikawan rushim, dan Pefa Konsep. Gune
nemantackar pemahaman wateri dar meravboh wawasan pesereta didik
diverikan aplikasi korszp dan tzknclogi tekini.

Perulis berkarap buku ini copat membantu peszria didik dalax
memehemi clam,  Kritik dan scron senanticsa pensis  haraptan qung
penyemourroan 20da edisi mendatang. Terima kasih,

Padang, Tuli 2017

Beberapa nal yang perlu diperhatiken coer ancnda dapat memdhami setia
pokot coheson yorg disorpaikon dalom medud ini, oca boitnya anand
mengikuti setiop langkan-iongkah berikut «

1 Pelojori peta kanszp modul cengan ce~mat dan teliti, karera dalom pet
kense mocul akan nampok matzri yang secang ananda pelajari,

2. Ferhatkan longkah-largkah dalam melokukan penchamar konsep denga
bemar sevta proses peremuan husurgor avtor korsep yarg dasa
merambah wowasan sehingga merdapctkan hasil yana optimal

3. Setelah merasa tuntas wempelajar’ modul ini, selanjurnva jawaolah te
formati® dengan jasabon yong singkat, jelos, teat dan ker jokan sesu
dengan kersampuar oranda,

4, Ke~jakan szcara surggub-sunoguh dan tuntas setiop evalusi poca setia
akhir beb.

B Bila ororco meremckon kessiton dalam rergerickon tugas/soa
konsultasikan dergon guru/insteaktur yang ditunjuk.

6. Setiap kesuliton catatich untuk dibohas colom sect kegiotor tata muke
Untuk lesih mencrmbaok wawnson dihaagkor membece referenst lair yan
be~nubungan cengan materi dalam madul il

7. Keoerhasilan proses peroelojoran poda materi ini te~gonfurg pad
kesungauhar ananda, Untuk o, selajarlah secara warcic’ don seksame
Uniuk belnjo~ mondiri, orarce dapat melakukarnyo seorang diri, bercu
atau berkelompok cengan temor lain vang memiliki pandangan yang sama,

Gambar 4.25 dan 4.26. Tampilan jenis dan ukuran tulisan sebelum
direvis

Gambar 4.27. dan 4.28. Tampilan jenis dan ukuran tulisan setelah

Pada revis ke-3

ini

direvis

modul yang dikembangkan telah

mendapat persetujuan dari ahli bahasa untuk dilanjutkan kepada ahli

materi dan media lainnya.
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¢) Revis ke-4
Berdasarkan revisi ke-4, dari salah seorang ahli media yaitu
sebagal berikut:

a) Tamabahkan logo UIN di sampul modul

Gambar 4.29. Tampilan sampul sesudah revisi
d) Revis ke-5
Revis ke-5 masukan dari dosen fisika tentang materi adalah
sebagai berikut:
a) Peta konsep harus memuat semua ide pokok materi yang

dijelaskan dalam modul fisika.
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{iave o
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Gambar 4.30. Tampilan peta konsep sesudah di revisi
b) Menambahkan contoh soal tentang jarak, dan perpindahan,

kelgjuan dan kecepatan
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Contoh Soal

I. Fonversikan satuan Kelajuan Derkut]

a. 72km/jam = .. m/s

b. 50m/s = .. km/jam

Jawiaks:

a. 7Z2km/jam = 72 « 5/18 m/s

= 20m/s
b. 50m/s = 50 « 18/5 km/ jam
=180 km/ jam

£. Ratna berjalan utaro sejouah 3 m kemudian berbelok ke fimur sejouh 4 m
{  dengan selang waktu TEITI.FII.Jh 10 s tentukan: V"] P
a. Jarak dan perpindahanmya

b. Kelojuan dan kecepatan I 3m

Jowab:

a. Jarak= panjang hntasan yang dirtempuh
Jarak= AB+BC =3m+4dm=7Tm
Perpindahanmya = panjang AC
AC=vAE +BC = VF + ¥ = 0+ 16 =15

Jarak __ M
b. Kelajuan = e 0.7m /s
:'r.rpmd:nta:r_ zj_rr. = 05 mfx
migng wakty 182

i
LA
iy
3

Kecepatan =

3. Sebuah motor melaju sejouh & km dalam waktu 15 menit, Berapakah kelajuon |
i motor tersebut? | i

Tawab: ielnjuun W=.2 |
Diketahui: s = & km Lo o Gkm
A 15 = = p— :E-ﬂ-kmfl‘lﬂm
f =15 menit = o jam PF Cfam : :
: i f o

Gambar 4.31. Tampilan contoh soa tentang jarak, dan
perpindahan, kelgjuan dan kecepatan setelah di revisi

Revis ke-5 ini merupakan revisi terakhir sebelum mendapat
persetujuan dari pendidik IPA.
2. Aspek Praktikalitas
Selama proses praktikalitas modul fisika dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS) yang dinilai oleh 2

orang pendidik IPA dan 29 orang peserta didik Kelas VIIIb SMPN 1 Tigo
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Nagari dengan hasil sangat praktis sehingga tidak ada dilakukan revisi
terhadap modul fiska dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) yang dikembangkan dan dapat digunakan
untuk uji coba skalalebih besar dengan melihat keefektivitasan produk.
3. Aspek Efektifitas
Selama proses efektifitas modul fiskka dengan dengan pendekatan
science environment, technology, and society (SETS) pada gerak dan gaya
kelas VIII yang di nilai oleh 32 orang peserta didik Kelas VIlig SMPN 1
Tigo Nagari dengan hasil sangat efektif sehingga tidak ada dilakukan
revis terhadap modul fisika dengan dengan pendekatan science
environment, technology, and society (SETS) yang dikembangkan dan
dapat dibukukan untuk disebarluaskan.
F. Keterbatasan Produk
Tidak ada sesuatu pun di duniaini yang sempurna, begitupun dengan
penelitian ini. Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh dari kesempurnaan,
bahkan pada Penelitian ini terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan
dalam pelaksanaannya, diantaranya:

1. Modul fiska dengan dengan pendekatan science environment,
technology, and society (SETS) yang dikembangkan memuat materi 1PA
Fisika untuk kelas VI1II yang hanya terdiri dari satu Kompetensi Dasar
sga

2. Pendlitian dan pengembangan modul fisika dengan dengan pendekatan

science environment, technology, and society (SETS) ini untuk peserta
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didik hanya disebarkan pada satu kelas untuk uji praktikalitas yaitu pada
kelas VIIIb, dan satu kelas untuk uji efektivitas yaitu kelas VIllg karena

keterbatasan waktu dan biaya.



